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KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang
Maha Esa, karena atas Rahmat dan Karunia-Nya, penyusunan Rencana Kerja
(Renja) Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan
Tahun 2025 dapat diselesaikan. Rencana Kerja Badan Pengelola Keuangan dan
Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2025 merupakan penjabaran dari
Rencana Strategis (Renstra) Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi
Sumatera untuk jangka waktu satu tahun. Rencana Kerja tersebut memuat prioritas
kegiatan, sasaran kegiatan, rencana kerja, dan pendanaan yang dilaksanakan oleh
Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan.

Mengingat pentingnya peranan Rencana Kerja sebagai kerangka
perencanaan dan penganggaran tahunan Organisasi Perangkat Daerah (OPD) maka
proses penyusunan Rencana Kerja Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2025 diharapkan dapat memberikan konstribusi
yang signifikan dalam perbaikan kinerja Badan Pengelola Keuangan dan Aset
Daerah Provinsi Sumatera Selatan secara berkelanjutan.

Kami menyadari bahwa masih terdapat kekurangan yang membutuhkan
perbaikan dan penyempurnaan dalam penyusunan Dokumen Rencana Kerja Badan
Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan, baik secara
substansi perencanaan, khususnya urusan Keuangan. Oleh karena itu, rekomendasi
yang konstruktif akan menjadi masukan dalam penyusunan Program, Kegiatan,
Sub Kegiatan, Pagu Indikatif, Indikator dan Target Kinerja serta penyelarasan
dengan Sasaran dan Prioritas Nasional, dan identifikasi Program dan Kegiatan
menurut kewenangan Provinsi masa yang akan datang.

Kami ucapkan penghargaan yang setinggi-tingginya dan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada seluruh pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan
dokumen ini.

Palembang, 28 fumi 2024

YOSSI HERVANDI,SE., MM.
- Pembina Tingkat | (IV/b)
=NfP. 198208162001121004
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sesuai Peraturan Gubernur Provinsi Sumatera Selatan Nomor 9 Tahun 2024
tentang Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2025, penyusunan anggaran
Tahun 2025 meliputi Rancangan Kebijakan Umum Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah serta Rancangan Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara Tahun
anggaran 2025. Anggaran disusun berdasarkan Rencana Pembangunan Daerah
(RPD) Tahun 2024-2026 serta Rencana Strategis Perangkat Daerah
(Rencana Strategis PD) Tahun 2024-2026. Rencana Pembangunan Daerah Tahun
2024-2026 yang disusun menjadi pedoman dalam penyusunan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah Tahun 2025 sedangkan Rencana Strategis Perangkat Daerah
Tahun 2024-2026 yang disusun menjadi pedoman bagi Perangkat Daerah dalam
menyusun Rencana Kerja (Rencana Kerja) Tahun 2025.

Rencana Kerja Perangkat Daerah merupakan dokumen perencanaan
Perangkat Daerah untuk periode 1 (satu) Tahun, yang memuat program, kegiatan,
lokasi, dan kelompok sasaran yang disertai indikator kinerja dan pendanaan sesuai
dengan tugas dan fungsi setiap perangkat daerah. Penyusunannya berpedoman
pada Rencana Strategis Perangkat Daerah Tahun 2024-2026.

Berpedoman pada Rencana Pembangunan Daerah Provinsi Sumatera Selatan
Tahun 2024-2026 memiliki makna bahwa perlu adanya penyelarasan sasaran dan
prioritas pembangunan daerah serta program perangkat daerah yang ditetapkan
untuk kurun wakiu jangka menengah (2024-2026). Kemudian, berpedoman pada
penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2025 bermakna bahwa
penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera Selatan Tahun
2025 perlu menyesuaikan koridor perencanaan Pemerintah Pusat, antara lain
prioritas nasional dan pemenuhan Standar Pelayanan Minimum (SPM). Sedangkan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2025 berpedoman pada Rencana
Kerja Pemerintah dan program strategis nasional berarti dalam penyusunan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera Selatan Tahun
2025 diperlukan penyelarasan prioritas pembangunan daerah, program serta
kegiatan Tahunan daerah dengan tema, agenda pembangunan dan sasaran
pengembangan wilayah dalam Rencana Kerja Pemerintah Daerah serta program
strategis nasional lainnya.

]
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Amanat Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional yaitu setiap Organisasi Perangkat Daerah (OPD) wajib
menyusun Rencana Kerja sebagai pedoman kerja selama periode 1 (satu) Tahun
dan berfungsi untuk menerjemahkan perencanaan strategis lima Tahunan ke dalam
perencanaan Tahunan yang sifatnya lebih operasional. Hal tersebut ditegaskan
kembali dalam Peraturan Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata
Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah,
yang dalam pasal 15 Ayat (1) mengamanatkan bahwa "Perangkat Daerah menyusun
Rencana Strategis Perangkat Daerah dan Rencana Kerja Perangkat Daerah”.

Proses penyusunan Rencana Kerja Badan Pengelola Keuangan dan Aset
Daerah Provinsi Sumatera Selatan mengacu pada Rencana Kerja Perangkat Daerah
Provinsi Sumatera Selatan. Oleh karena itu penyusunan Rencana Kerja Badan
Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan dikerjakan secara
simultan/parale! dengan penyusunan Rencana Kerja Perangkat Daerah Tahun 2025.
Selain itu juga dengan mempertimbangkan hasil evaluasi terhadap Rencana Kerja
Tahun sebelumnya, target kinerja Tahun 2025 dalam Rencana Strategis Badan
Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2024-2026
dan penelaahan terhadap Kebijakan Nasional.

Dalam prosesnya penyusunan Rencana Kerja Perangkat Daerah, rancangan
Rencana Kerja Perangkat Daerah mengacu pada kerangka arahan yang dirumuskan
dalam rancangan Rencana Kerja Pemerintah Daerah. Oleh karena itu penyusunan
rancangan Rencana Kerja Perangkat Daerah dilakukan secara simultan/paralel
dengan penyusunan rancangan Rencana Kerja Pemerintah Daerah dengan
melakukan kajian ternadap kondisi eksisting Perangkat Daerah, evaluasi
pelaksanaan Rencana Kerja Perangkat Daerah Tahun sebelumnya dan evaluasi
kinerja pencapaian Rencana Strategis Perangkat Daerah dan pada akhirnya
Rencana Kerja Perangkat Daerah digunakan sebagai pedoman Perangkat Daerah
dalam menyusun Rencana Kerja dan Anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah
(RKA-SKPD).

e . __________
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1.2 Landasan Hukum

Dasar hukum penyusunan Rencana Kerja Badan Pengelola Keuangan dan
Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan:

a. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4286);

b. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355);

¢. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

d. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

e. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan Antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 4);

f. Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2020-2024 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 10);

g. Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2001 tentang Pelaporan
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2001 Nomor 100, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4124);

h. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan
Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi, dan
Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4737);

T e ]
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I. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi pelaksanaan Rencana Pembangunan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21);

j. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5887);

k. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan dan
Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6041);

I, Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelola Keuangan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42);

m. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 1312);

n. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Kliasifikasi,
Kodefikasi, Dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan Dan Keuangan
Daerah (Berita Negara Republik indonesia Tahun 2018 Nomor 1447);

0. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis
Pengelola Keuangan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 1781);

p. Keputusan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 050-5889 Tahun
2021 tentang Hasil Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi Pemutakhiran Klasifikasi,
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;

g. Keputusan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 900.1.15.5-1317
Tahun 2023 tentang Perubahan Keputusan Menteri Dalam Negeri Republik
Indonesia Nomor 050-5889 Tahun 2021 tentang Hasil Verifikasi, Validasi dan
Inventarisasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah;
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r. Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan Nomor 6 Tahun 2021 tentang
Pengelola Keuangan Daerah (Lembaran Daerah Provinsi Sumatera Selatan
Tahun 2021 Nomor 5);

s. Peraturan Gubernur Sumatera Selatan Nomor 5 Tahun 2023 tentang Rencana
Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2024-2026 (Berita Daerah
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023 Nomor 5),

t. Peraturan Gubernur Sumatera Selatan Nomor 09 Tahun 2024 tentang Rencana
Kerja Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2025 (Berita Daerah
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2024 Nomor 09);

1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud dari penyusunan Rencana Kerja Badan Pengelola Keuangan dan Aset
Daerah Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2025 adalah untuk memberikan arah dan
pedoman dalam penentuan program dan kegiatan Badan Pengelola Keuangan dan
Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2025, dalam mendukung pencapaian
tujuan dan sasaran Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sumatera
Selatan Tahun 2025 secara berkesinambungan dengan berpedoman pada Rencana
Strategis dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah. Adapun tujuan dari penyusunan
Rencana Kerja Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sumatera
Selatan Tahun 2025 adalah sebagai berikut:

a. Menyediakan dokumen rencana kerja tahunan bagi Badan Pengelola Keuangan
dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2025 dengan berdasarkan
pada Rencana Kerja Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2025
dan Rencana Strategis Perangkat Daerah Provinsi Sumatera Selatan Tahun
2024-2026;

b. Mengelola upaya-upaya dalam pencapaian tujuan dan sasaran Badan Pengelola
Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2025 secara
sistematis dan terorganisir, diantaranya melalui penetapan target-target kinerja
sebagai alat ukur keberhasilan/kegagalan pelaksanaan program dan kegiatan
pada Tahun sebelumnya;

¢. Sebagai dokumen perencanaan yang akan dilaksanakan oleh Badan Pengelola
Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2025 sesuai
dengan tugas pokok dan fungsinya,;

d. Memberikan pedoman dalam penyusunan program dan kegiatan serta sebagai
dasar dalam penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) sebelum
ditetapkan menjadi Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) Badan Pengelola
Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2025.

m
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1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penyajian Laporan Rencana Kerja (Rencana Kerja) Badan
Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2025
adalah sebagai berikut:

Bab. | Pendahuluan

Menjelaskan secara ringkas Latar Belakang, Landasan Hukum, Maksud
dan Tujuan, Sistematika Penulisan.

Bab.ll Evaluasi Pelaksanaan Rencana Kerja Badan Pengelola Keuangan dan
Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023.

Berisikan Hasil Evaluasi Pelaksanaan Rencana Kerja Tahun 2023 dan
Capaian Rencana Strategis, Analisis Kinerja Pelayanan, Isu-Isu Penting
Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi dan Reviu terhadap Rancangan Awal
Rencana Kerja Pemerintah Daerah pada Badan Pengelola Keuangan dan
Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan.

Bab. llI  Tujuan, Sasaran, Program dan Kegiatan

Memuat Tujuan dan Sasaran Rencana Kerja Badan Pengelola Keuangan
dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan.

Bab. IV Rencana Kerja dan Pendanaan Perangkat Daerah

Berisikan Rencana Kerja dan Pendanaan, Program dan Kegiatan Badan
Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan.

Bab.V Penutup

Memuat catatan penting yang perlu mendapat perhatian baik dalam
pelaksanaannya, kaidah-kaidah pelaksanaan, serta rencana tindak lanjut.

P e ________|
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BAB I

HASIL EVALUAS]I RENCANA KERJA BADAN PENGELOLA KEUANGAN DAN
ASET DAERAH PROVINS|I SUMATERA SELATAN TAHUN 2023

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Rencana Kerja Tahun 2023 dan Capaian Rencana
Strategis pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi
Sumatera Selatan

Kualitas penyusunan Rencana Kerja Badan Pengelola Keuangan dan Aset
Daerah Provinsi Sumatera Selatan yang disusun sangat berpengaruh terhadap
kualitas rencana pembangunan daerah, yaitu untuk memastikan kesinambungan
program dan kegiatan dalam pencapaian visi dan misi daerah yang telah ditetapkan.
Dalam penyusunan Rencana Kerja diperlukan adanya evaluasi terhadap
pelaksanaan Rencana Kerja Tahun sebelumnya yang dikaitkan dengan pencapaian
Rencana Strategis Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi

Sumatera Selatan.

Tujuan dari evaluasi terhadap pelaksanaan Rencana Kerja tahun sebelumnya
dan pencapaian Rencana Strategis adalah untuk mengidentifikasi realisasi
pencapaian target kinerja program dan kegiatan, serta mengidentifikasi sejauh mana
keberhasilan pelaksanaan program dan kegiatan serfa hambatan/permasalahan
yang dihadapi.

Untuk peyusunan Rencana Kerja Badan Pengelola Keuangan dan Aset
Daerah Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2025 diperlukan evaluasi hasil capaian
Tahun 2023. Juga disajikan perkiraan capaian target Rencana Strategis Badan
Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan sampai dengan
Tahun 2024. Pada Tahun 2023 Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi
Sumatera Selatan melaksanakan sebanyak 3 program dengan rencana anggaran
sebagaimana tertuang di dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah sebesar
Rp4.359.051.465.402,00. Dalam pelaksanaannya program fersebut dapat
diselesaikan seluruhnya dengan realisasi anggaran sebesar
Rp3.561.041.303.901,22 atau sebesar 81,69 %.

a. Evaluasi Hasil Pelaksanaan Rencana Kerja Tahun 2023 dan Perkiraan
Capaian Target Rencana Strategis Tahun 2024-2026 sampai
dengan Tahun 2024 Provinsi Sumatera Selatan

M
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Dari Data sebagaimana tabel 2.1 diatas, Evaluasi Hasil Pelaksanaan Rencana Kerja

Tahun 2023 dan Perkiraan Capaian Target Rencana Strategis Tahun 2024-2026

sampai dengan Tahun 2024 Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi

Sumatera Selatan adalah sebagai berikut:

a. Evaluasi Hasil Pelaksanaan Rencana Kerja Tahun 2023 Badan Pengelola
Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan

1) Dalam Rangka pencapaian target yang ditetapkan dilaksanakan
1 Urusan, 3 Program, serta 13 Kegiatan dengan 13 Indikator Kinerja Kegiatan.

2) Adapun target 3 Indikator Kinerja Program dengan persentase untuk Program
Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Provinsi mencapai 95,89%,
Program Pengelolaan Keuangan Daerah mencapai 85,53%, dan Program
Pengelolaan Barang Milik Daerah mencapai 93,74%.

b. Perkiraan Capaian Target Rencana Strategis Tahun 2024-2026

1) Dalam rangka pencapaian target telah ditetapkan 1 Urusan, 3 Program, serta
13 Kegiatan dengan 13 Indikator Kinerja Kegiatan.

2) Dari 13 Indikator Kinerja Kegiatan, diperkirakan dapat memenuhi target

Rencana Strategis.

M
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2.2 Evaluasi terhadap Kinerja Keuangan
Tabel 2.2
Realisasi Keuangan BPKAD
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023
Program/Kegiatan/ Pagu Refocussing o
No Sub Keglatan {Rp) Realisasl (Rp) (%) Selisih Anggaran
1 2 3 4 5 6=4-3
! |PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN
DAERAH PROVINS| 38.282.205.226,00 36,274.172.223,00; 94,75 {2.008.033.002,00)
i Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja
Perangkat Daerah 1.400.519.075,00 1.310,043.441,00( 93,54 {90.475.624,00)
1{Penyusunan Dokumen Perencanazn Perangkat Daerah 94.520.000,00 94.519,000,00| 100 {1.000,00)
2|Koordinasi dan Penyusunan Dokurmen RKA-SKPD 96.924.050,00 96.924,050,00f 100 0,00
3 i -
gﬁgg'“as' dan Penyusunan Dokumen Perubahan RKA $22.180.000,00 121.724.500,00| 99,63 (455.500,00)
4]Koordinasi dan Penyustman DPA-SKPD 126.791.500,00 126.681.100,00| 99,91 {110.400,00)
5|Koordinasi dan Penyusunan Perubahan DPA-SKPD 127.480.000,00 126.000.000,00] 98,84 (1.480.000,00)
GiKoordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan
Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD 77.253.525,00 77.253.525,00( 100 0,00
7|Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah 755,370.000,00 666.941.266,00; 88,29 (88.428.734,00)
Ii Administrasi Keuangan Perangkat Daerah 18.863.447.549,00 17.484.450.805,00| 92,69 (1.378.996.744,00)
8|Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN 14,659.002.549,00 13.293.461.455,00| 90,66 {1.365,541.094,00}
9|Penyediaan Administrasi Pelaksanaan Tugas ASN 2.636,564.000,00 2.625.594.000,00| 99,58 {10.470.000,00}
10| Pelaksanaan dan Penatausahaan Pengujian/Verifikasi
Keuangan SKPD 713.880.000,00 712.668.000,00| 99,83 {1.212.600,00)
11{Koordinasi dan Pelaksanaan Akuntansi SKPD 79,833.000,00 79.719.000,00| 98,86 {114.000,00)
12|Koordinasi dan Pemyusunan Laporan Keuangan Akhir
Takun SKPD 178.987.000,00 179.805.500,00| 99,95 {921,500,00)
13 i
Pengelolaan  dan  Perylapan Bahan  Tanggapan 324,214.000,00 323.711.750,00| 99,85 (502.250,00)
Pemeriksaan
14|Keordinasi dan  Penyusunan Laporan  Keuangan
Bu{anar\"Triwu[ananISemn:steran SKPDp g 204.967.000,00 204,575.000,00 99,81 (392.000,00}
15[Penyusunan Pelaporan dan Analisis Progrosis Realisasi
Anggaran 65.000.000,00 54.826.100,00( 99,73 (173.900,00)
i |Administrasi Barang Milik Daerah pada Perangkat
Daerah 1.181.921.271,00 1.177.215.121,00] 99,60 {4.706.250,00)
16 P butuha Mili
B:g;?:ugf(;n erencanaan  Kel n Barang Milk 49,985.000,00 49.977.500,00| 99,98 (7.500,00)
17|Pengamanan Barang Mifik Daerah SKPD 199,718.371,00 199.718.371,00] 100 -
18 0 ; i
Pembinaan, Pengawasan, dan Pengendalian Barang Milik 807.343.000,00 802.940,350,00( 99,45 {4.402.850,00)
Daerah pada SKPD
19|Rekonsfiasi dan Penyusunan Laporan Barang Milik
Daerah pada SKPD £5.000.000,00 54,765,400,00] 99,57 (234.600,00)
20{Penatausahaan Barang Milik Daerah pada SKPD 69.875.000,00 £9.813.500,00| 99,91 (61.500,00)
iv  |Administras| Kepegawalan Perangkat Daerah §48.415.500,00 632.459.400,00( 97,54 (15.956.100,00}
21|Pengadaan Pakaian Dinas Beserta  Atribagt
Kelengkapanaya 100.000.000,00 59,678.000,00] 99,68 (322.000,00)
22iPendataan dan Pengolahan Administrasi Kepegawaian 416.415.500,00 408,014,500,00| 97,50 (10.401.000,00)
23(Monitoring, Evaluas, dan Penilaian Kinerja Pegawat 130,000.000,00 124.766,900,00] 95,67 (5.233.100,00}
24 idil d latihat i Berd Tugas
s:ﬁ:l:ga; an Pelathen Pegawal Berdasarkan Tt 2.000,000,00 2.000.000,00( 100,00 0,00
v |Administrasi Umum Perangkat Daerah 10.522.148.880,00 10.240.011,908,00{ 97,32 (282.136.972,00)
25\Penyediaan  Komponen Instalasi  Lstrik/Penerangan
et mee I " 575,000.000,00 574.671.000,00| 99,94 (329.000,00)

Bangunan Kantor

#
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Program/Kegiatan/

Pagu Refocussing

Penatausahaan Pembiayaan Daerah

No Sub Keglatan {Rp) Realisasl {Rp) (%) Selisih Anggaran
1 2 3 4 5 6=4-3
26|Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor 3.862.600.000,00 3.611.769.950,00| 53,51 {250.830.050,G0)
27|Penyediaan Bahan Logistik Kantor 2.483.800.000,00 2.480,049,026,00| 99,85 (3.750.974,00)
28|Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan 1.260.000.000,00 1.247,390.700,00| 99,00 {12.609.300,00)
29|Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-
undargan 100.000,000,00 99.520,000,00| 99,52 {480.000,00)
30|Fastiitasi Kunjungan Tamu 570.000.000,00 570,000,000,00F 100 0,00
3 lengg t Koordinasi d i
1|Penyelenggasaan Rapat Koordinasi dan Konsultast SKED 818.222.630,00 815.926.082,00] 99,72 {2.296.548,00)
32| Penatausahaan Arsip Dinamis pada SKFD 409.528,250,00 406.393.250,00] 89,23 (3.135.000,00)
33|Dukungan Pelaksanaan Sistem Pemerintahan Berbasis
Elektrorik pada SKPD 442.898,000,00 434,291.900,00] 98,03 (8.706.100,00)
vi i i
Do Jasa Penunjang Urusan Pemertnfahan| 4599 6og 55g.00|  1.322.379.222,00] 99,45 (7.249.986)
34|Penyediaan Jasa Surat Menyurat 23.050.000,00 23.050.000,00( 100 0,00
35 - —— -
Ez:?i’:dm" Jasa Komwikasi, Sumber Daya Alr dan 1,306.579,208,00 1.299,329.222,00| 99,45 (7.249.566)
vil |Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah 4,336,123.643,00 4,107.612.326,00| 94,73 (228.511.317)
36|Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan dan
Pajak Kendaraan Perorangan Dinas atau Kendaraan 1.150,585.400,00 1.060.046.375,00| 92,13 {80.539.025)
Dinas Jabatan
37lPenyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan,
Pajak dan Perizinan Kendaraan Dinas Operasional atau 488.561.381,00 386.984,201,00| 79,20 {101.800,180)
Lapangan
38|Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya 1.300.088.472,00 1.270.851.000,00| 97,75 (29.237.472)
39! Pemeliharaar/Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan
Lainnya 1.396.883.390,00 1.380.753.750,00| 99,49 (7.134.840)
 |[PROGRAM PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH 4.314.694.033.116,00| 3.519.168.784.958,22) 81,56 | (795.525,248.157,78)
! [foordinasi dan Penyusunan Rencana Anggaran|  4g05e77684,000  3.720.966.597,00| 8557 | (172.711.087,00)
40]Kacrdinasi dan Penyusunan KUA dan PPAS 413.484,700,00 407.418.114,00| 98,53 {6.066,586,00)
41|Keordinasi  dan  Pernyusunan Perubahan KUA dan
Perubahan PPAS 384.725.500,00 384.671.100,00| 99,99 {54.400,00)
42|Koordinasi dan Penyustman Peraturan Daerah tentang
AFBD dan Peraturan Kepala Daerah tentang Penjabaran 1.421.958,500,00 1.083.768.050,00 96,60 {38.190.450,00)
APBD
43|Keordinasi dan Penyusunan Peraturan Daerah tentang
Perubahan APBD dan Peraturan Kepala Daerah tentang 1.010.727.246,00 998.503.648,00| 98,83 {11.823.600,00)
Penjabaran Perubahan APBD
44|Koordinasi dan Penyusunan Regulasi serta Kebijakan)
Bidang Anggaran 971.781.738,00 855,205.687,001 88,00 (116.576.051,00)
1] Pemblnaan Pengelolaan Kenangan Daerah|
Kabupaten/Kota 2.006.081.650,00 $.844.365.691,00] 91,94 {161.715.959,00)
45|Evaluasi Rancangan Peratwran Daerah tentang APBD
Kabupaten/Kota dan Rancangan Peraturan Kepala 794.367.650,00 724.073,396,00| 91,15 (70.294.254,00)
Daerah tentang Penjabaran APBD Kabupaten/Kota
46!Evaluasi Rancangan Peratwran Daerah tenfang
Perubahan APBD Kabupaten/Kota dan Rancangan
Peraitran Kepala Daerah tentang Penjabaran Perubahan 835.664.000,00 758.025.275,00 50,83 (78.628.,725,00)
APBD Kabupaten/Kota
47|Evaluasi Rancangan Peratwran Daerah tentang
Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD
Kabupaten/Kota dan Rancangan Peraturan Kepala 376.050.000,00 $61,267.020,00| 98,67 (14.762.980,00)
Daerah tentang Penjabaran  Perianggungjawaban
Pelaksanaan APBD KabupatervKota
lii Koordinasi dan Pengelolaan Perbendaharaan Daerah 2.726.634.635,00 2.656.838.443,00] 97,44 {69.796.242,00)
48|Koordinasi dan Pengelolaan Kas Daerah 799.850.000,00 797.978.850,00| 99,77 {1.871.150)
48 407.181.685,00 342,247.973,00| 84,05 {64,933.712,00)

W
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ProgranyKegiatan/ Pagu Refocussing
No Sub Keglatan {Re) Realisasi (Rp) {%) Selisih Anggaran
1 2 3 4 5 6§=43
Koordinasi, Fasilitasi, Asistensi, Sinkronisasi, Supervisi,
Monitoring, dan Evaluasi Pengelolaan Dana Perimbangan 226.468.000,00 225.790.500,00| 89,70 (677.500,00)
dan Dana Transfer Lainnya
Koordinasi, Pelaksanaan Kerjasama dan Pemantauan
Transaksl Non Tunal dengan Lembaga Keuangan Bank 521.510.000,00 520.826.840,00 99,89 {583.160,00)
dan Lembaga Keuangan Bukan Bank
Rekonsiliasi Dala Penerimaan dan Pengeluaran Kas
Serta Pemungutan dan Pemotongan Atas SP2D dengan 771.625.000,00 769.894.280,00| 99,78 (1.730.720,00)
Instansi Terkait
Koordinasi dan Pelaksanaan Akuntansi dan
Pelaporan Keuangan Daerah 1.840.344.963,00 1.815.944.895,00| 98,67 (24.400.068,00)
Rekonsilias] dan Verifikasi Aset, Kewajiban, Ekuitas,
Pendapatan, Belanja, Pembiayaan, Pendapatan-LQ, dan) 746.714.963,00 746.179.937,00{ 99,03 (535.026,00)
Beban
Konsolidasi Laporan Keuangan SKPD, BLUD dan
Laporan Kemngan Pemerintah Daerah 494.640.000,00 493,417.258,00| 99,76 {1.182.742,00)
Koordinasi dan Penyusunan Rancangan Peraturan Daerah
tentang Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD Provinsi
dan Rancangan Peraluran Kepala Daerah tenlang 589.030.000,00 576.347.700,00| 96,21 (22,682.300,00)
Perjabaran Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD
Provinsi
Penunjang  Urusan Kewenangan Pengelolaan 4.304.218.294.134.00| 3.509 59.332.22] 8153 9
Keuangan Daerh .304.218.294.134, .509.121.669.332, 5 (795.096.624.801,78)
56)Analisis Perencanaan dan Pelaksanaan Pembayaran
Cicilan Pokok dan Bunga Pinjaman Pemerintah Daerah 9.000.000.000,00 8.817.133.280,00| 97,97 {182.866.720,00)
5
7 Analisis Perencanaan dan Penyaluran Bantuan Kevangan | 2.070.605.776.926,00| 1.321.185.777.481,22| 63,81 | (749.419,909,444,78)
58|Pengelolaan Dana Darurat dan Mendesak 5,000,000,000,00 0,00F 0,00 {5.000.000.000,00)
59{Pengelolaan Dana bagi Hasil Provinsi 2.219.612.517.208 2.179.118.758.571| 98,18 (40.493,758.637}
Ml |PROGRAM PENGELOLAAN BARANG MILIK DAERAH 6.075.227.080,00 5.598.346.720,00| 92,15 {476.880.340,00)
Pengelolaan Barang Milik Daerah 6.075.227.060,00 5.598.346.720,00[92,15 {476.880.340,00)
80|Penyusunan Standar Harga 964.350.000,00 060,082,740,00| 99,56 (4,267,260,00)
61|Peryusurian Rencana Kebutuhan Barang Milik Daerah 50:000.000,00 39.165.000,00| 78,33 (10.835.000,00)
62| Penatausahaan Barang Milik Daerah 205.510.713,00 185.532.713,00| 90,28 {19.978.000,00)
63|Pengamanan Barang Milik Daerah 1.779.000,000,00 1.502.454.970,00| 84,51 (275.545.030,00)
84{Perilaian Barang Milik Daerah 303.000.000,00 297.895.288,00] 98,32 (5.104.712,00}
65|Pengawasan dan Pengendalian Pengelolaan Barang Milik
Daerah 958.556.400,00 889.181.611,00] 92,76 (69.374.789,00)
66|Optimalisasi Penggunaar, Pemanfaatan,
Pemindahtanganan, Pemusnahan, dan Penghapusan 709.500.000,00 688.417.179,00| 97,03 (21.082.821,00)
Barang Milik Daerah
67]Rekonsiliasi dalam rangka Penyusunan Laporan Baran,
e " ny poran g 910.893.310,00 B45.032.582,00{ 92,77 {65.860.728,00)
Mifik Daerah
68Penyusunan Laporan Barang Milik Daerah 194.416.637,00 189.584.637,00| 97,51 (4.832.000,00)
Jurnlat: : 68 sub kegiatan 4.359.051.465.402,00{ 3.561.041.303.901,22( B1,69 | {798.010.161.500,78)

-
Rencana Kerja BPKAD 2025

21




Dari data pada Tabel 2.2 tersebut di atas dapat diketahui bahwa pada Tahun
Anggaran 2023, aspek dukungan dana yang digunakan dalam membiayai 1 Urusan,
3 Program dan 13 Kegiatan pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah
Provinsi Sumatera Selatan adalah sebesar Rp4.359.051.465.402,00. Dari anggaran
tersebut, realisasinya adalah sebesar Rp3.561.041.303.901,22 dengan persentase
sebesar 81,68% dengan sisa anggaran sebesar Rp798.010.161.500,78.

1. Sub Kegiatan vyang belum mencapai target realisasi anggaran
(kurang dari 90%) meliputi :

a. Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah dengan capaian 88,29%.

b. Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, Pajak dan Perizinan
Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan dengan capaian 79,20%.

c. Koordinasi dan Penyusunan Regulasi serta Kebijakan Bidang Anggaran
dengan capaian 88%.

d. Penatausahaan Pembiayaan Daerah dengan capaian 84,05%.

e. Analisis Perencanaan dan Penyaluran Bantuan Keuangan dengan capaian
63,81%.

f. Pengelolaan Dana Darurat dan Mendesak belum direalisasikan;

g. Penyusunan Rencana Kebutuhan Barang Milik Daerah dengan capaian
78,33%,

h. Pengamanan Barang Milik Daerah dengan capaian 84,51%.
Adapun beberapa indikator yang mengalami penurunan seperti :

1. Penurunan indikator kinerja pada pengelolaan aset, hal ini dikarenakan adanya
kendala pada pengamanan data/dokumen yang berkaitan dengan seluruh
aset-aset milik Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan.

2. Penurunan indikator Penatausahaan Keuangan yang baik dikarenakan terdapat
2 (dua) kegiatan) yaitu
a. Kegiatan Analis Perencanaan dan Penyaluran Bantuan Keuangan dengan
capaian 70%, hal disebabkan karena kemampuan keuangan daerah yang
tidak memadai.

b. Kegiatan Pengelolaan Dana Dana Darurat dan Mendesak yang tidak ada
realisasi. Bahwa tidak ada pemohonan dari Organisasi Perangkat Daerah
untuk penggunaan Belanja Tidak Terduga.

ﬂ
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3. Penurunan pada Persentase Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Kabupaten/Kota yang tepat waktu dan benar, hal ini dikarenakan 1 (satu)
kabupaten yang terlambat menyampaikan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Tahun Anggaran 2024.

Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan
terus berupaya untuk memenuhi target akhir Rencana Strategis Tahun 2024-2026,
antara lain melalui perbaikan dokumen perencanaan, monitoring kinerja
program/kegiatan/sub kegiatan dan evaluasi internal secara periodik melalui
pengarahan dan pengorganisasian kegiatan.

2.3 Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan
berdasarkan Peraturan Gubernur Sumatra Selatan Nomor 68 Tahun 2016
Pasal 2 merupakan unsur penunjang urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan Pemerintah Provinsi di Bidang Pengelolaan Keuangan dan Aset
Provinsi Sumatera Selatan.

Dalam melakukan analisis terhadap kinerja pelayanan Badan Pengelola
Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan mengacu pada indikator-
indikator yang tercantum pada Rencana Strategis Badan Pengelola Keuangan dan
Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2024-2026. Analisis ini salah satunya
dilakukan terhadap Target dan Realisasi Indikator Tujuan dan Sasaran Badan
Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan sebagaimana
Tabel 2.3 berikut :

J———————————e— ]
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Adapun hasil analisis dari pencapaian target tujuan dan sasaran Badan
Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan adalah Mewujudkan
Tata Kelola Pemerintahan Bebas Korupsi, Kolusi, Nepotisme dengan Mengedepankan
Transparansi dan Akuntabilias yang Didukung Aparatur Pemerintah yang Jujur,
Berintegritas, Profesional, dan Responsif dengan indikator kinerja yaitu “Hasil Opini
Badan Pemeriksa Keuangan’, telah sesuai target, dimana realisasinya Provinsi

Sumatera Selatan meraih opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP).

2.4 Isu-lsu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Badan Pengelola
Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan

Penyelenggaraan tugas dan fungsi Badan Pengelola Keuangan dan Aset
Daerah Provinsi Sumatera Selatan tidak lepas dari isu-isu yang berkembang secara
dinamis, baik yang timbul dari permasalahan internal terkait penyelenggaraan
pelayanan, tugas dan fungsi Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi

Sumatera Selatan, maupun isu-isu yang bersifat eksternal.

Dari hasil analisis terhadap penyelenggaraan pelayanan Badan Pengelola
Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan sebagaimana diuraikan di atas,
dapat disimpulkan bahwa secara umum kinerja pelayanan Badan Pengelola Keuangan
dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan terhadap target yang tercantum dalam
dokumen perencanaan, baik Rencana Kerja Tahun 2025 maupun Rencana Strategis
Tahun 2022-2026 sudah cukup baik. Sebagian besar target yang telah ditetapkan dapat

tercapai.

Selanjutnya perlu diperhatikan tantangan dan peluang yang dihadapi dalam
meningkatkan pelayanan Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi

Sumatera Selatan, yaitu sebagai berikut:
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Tabel 2.4

Pemetaan Permasalahan Berdasarkan Capaian Kinerja Badan Pengelola
Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan

yang belum bersertifikat

diwilayah Kabupaten/Kota

No Masalah Pokok Masalah Akar Masalah

1 | Opini Laporan Keuangan | Mempertahankan Opini | Perlunya pembinaan staf
Daerah Wajar Tanpa Pengecualian | dalam mempertahankan

Wajar Tanpa Pengecualian

o | Pelatihan teknis dibidang | Jumlah Sumber Daya | Sumber Daya Manusia
Pengelola Keuangan | Manusia yang mengikuti | yang berminat mengikuti
Daerah dan Pengelola Aset | pelatihan teknis pelatihan teknis
Daerah

3 | Aset-aset Provinsi Sumsel | Aset yang tersebar | Status kepemilikan aset

tanah tanah yang tumpang

se-Sumatera Selatan tindih dengan pihak lain

4 | Tuntutan Perbendaharaan | Tuntutan Perbendaharaan | Banyaknya ~ ASN  dan
dan Tuntutan Ganti | dan Tuntutan Ganti | Pegawai Pensiunan yang
Kerugian (TP-TGR) vyang | Kerugian (TP-TGR} yang |tidak disiplin membayar
belum terselesaikan. lama belum terselesaikan hutang Tuntutan

Perbendaharaan dan
Tuntutan Ganti Kerugian
(TP-TGR)
5 | Sarana dan prasarana kerja | Sarana dan prasarana | Sarana dan prasarana
yang belum memadai belum ada Gudang kantor
yang tetap
g | Disiplin aparatur Kurangnya disiplin aparatur | Kurangnya pembinaan

terhadap aparatur

Dari tabel di atas, Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi
Sumatera Selatan terus berupaya menyelesaikan permasalahan yang ada, diantaranya
adalah penyelesaian aset-aset Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan, belum
tersedianya data Rencana Kebutuhan Barang Milik Daerah (RKBMD) Organisasi
Perangkat Daerah di Lingkungan Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan, dan

penyelesaian kasus Tuntutan Ganti Rugi (TGR).

Dari tabel di atas kendala-kendala yang dihadapi dalam pengurusan aset
pemerintah daerah adalah sebagai berikut:

1. Aset tanah milk Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan banyak dikuasai
masyarakat/fumpang tindih kepemilikan.
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2. Aset rumah negara dikuasai oleh pensiunan Pegawai Negeri Sipil yang

turun-temurun diteruskan oleh ahli waris.

3. Bukti kepemilikan Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan yang tidak kuat/hanya

memiliki copy.

Upaya-upaya yang telah dilakukan Tim Aset dalam pengurusan aset pemerintah
daerah adalah sebagai berikut:

1. Dalam percepatan proses sertifikasi aset daerah, Pemerintah Provinsi Sumatera
Selatan telah mengadakan Memorandum of Understanding (MoU) antara
Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan dengan Kanwil Agraria dan Tata
Ruang/Badan Pertanahan Nasional (ATR/BPN) Provinsi Sumatera Selatan.

2. Dalam pengamanan aset tanah dan rumah negara telah dilakukan proses
pemasangan plang nama milik Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan dan

pemagaran secara keliling.

3. Secara hukum pengamanan aset dilakukan proses sertifikasi melalui Agraria dan
Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional (ATR/BPN) setempat.

Selanjutnya perlu diperhatikan tantangan dan peluang yang dihadapi dalam
meningkatkan pelayanan Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah, yaitu sebagai
berikut:

a. Tantangan

1. Adanya kebijakan “Satu Data Indonesia” sebagai implementasi ketentuan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang Sistem
Informasi Pemerintah Daerah, yang mewaijibkan Pemerintah Daerah baik
Provinsi maupun Kabupaten/kota untuk mengimplementasikan Sistem
Pengelola Keuangan melalui Sistem Informasi Pemerintah Daerabh;

2. Penerapan anggaran berbasis kinerja untuk mencapai efisiensi penggunaan

anggaran.
3. Mendata seluruh aset Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan.
4. Melakukan inventarisasi seluruh aset Pemerintah Provinsi Sumatera Seiatan.

5. Optimalisasi pemanfaatan aset, sehingga bisa menambah Pendapatan Asli
Daerah Provinsi Sumatera Selatan.

A
Rencana Kerja BPKAD 2025
28




6. Dinamika regulasi bidang Pengelola keuangan yang berpengaruh terhadap
pemahaman Sumber Daya Manusia, khususnya pelayanan administrasi
keuangan yang meliputi aspek perencanaan, penatausahaan, pelaporan, dan
pertanggungjawaban sehingga perlu meningkatkan sumber daya manusia
untuk meningkatkan kinerja Pemerintahan yang lebih akuntabel dalam
mencapai Good Governance.

7. Optimalisasi Pelaksanaan tugas, fungsi dan wewenang Gubernur selaku Wakil
Pemerintah Pusat di daerah dalam Bidang Urusan Keuangan Daerah.

b. Peluang

1. Perkembangan Sistem Informasi Pemerintah Daerah (SIPD).

2. Terdapat sumber-sumber pendanaan lain diluar APBD provinsi (pihak swasta)
yang dapat dimanfaatkan untuk pembangunan daerah kearah yang lebih baik
sesuai Rencana Pembangunan Daerah Provinsi Sumatera Selatan Tahun
2024-2026.

3. Adanya kebijakan Pemerintah Daerah tentang peluang investasi di wilayah
Provinsi Sumatera Selatan

4. Adanya peluang investasi dari pihak asing di wilayah Provinsi Sumatera
Selatan.

Permasalahan-permasalahan tersebut di atas, baik secara langsung maupun

tidak langsung dapat berdampak pada pencapaian Rencana Pembangunan Daerah
(RPD) Tahun 2024-2026. Karena itu kedepan perlu diupayakan pemecahannya dalam

rangka mengoptimalkan target Rencana Pembangunan Daerah tersebut.

Berdasarkan analisis kritikal tersebut maka dapat diidentifikasi isu-isu strategis

yang sedang dihadapi oleh Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi

Sumatera Selatan, antara lain :

1.

4,

Bagaimana mensosialisasikan segera peraturan baru dibidang keuangan dan aset
daerah.

Bagaimana mengembangkan sistem pengelola keuangan daerah yang berbasis
teknologi informasi.

Bagaimana meningkatkan pembinaan dan fasilitasi pengelola keuangan
kabupaten/kota secara periodik.

Bagaimana meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
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5. Bagaimana meningkatkan optimalisasi penggunaan peralatan dan perlengkapan
kantor sesuai kebutuhan.

6. Bagaimana menerapkan pembentukan satuan tugas khusus penyusunan laporan
capaian kinerja dan keuangan.

7. Bagaimana meningkatkan daya dukung sarana prasarana.

8. Bagaimana meningkatkan koordinasi antara Badan Pengelola Keuangan dan Aset
Daerah Provinsi Sumatera Selatan dengan Organisasi Perangkat Daerah
di Lingkungan Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan.

9. Bagaimana meningkatkan disiplin pegawai.

25 Review Terhadap Rancangan Awal RKPD (Rencana Kerja
Pemerintah Daerah)

Penyusunan rancangan Rencana Kerja Badan Pengelola Keuangan dan Aset
Daerah Provinsi Sumatera Selatan mengacu pada kerangka arahan yang dirumuskan
dalam rancangan awal Rencana Kerja Pemerintah Daerah. Oleh karena itu
penyusunan rancangan Rencana Kerja Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah
Provinsi Sumatera Selatan dapat dikerjakan secara simultan/paralel dengan
penyusunan rancangan awal Rencana Kerja Pemerintah Daerah, dengan fokus
melakukan pengkajian terlebih dahulu terhadap kondisi eksisting Organisasi Perangkat
Daerah, evaluasi pelaksanaan Rencana Kerja Organisasi Perangkat Daerah tahun-
tahun sebelumnya dan evaluasi kinerja terhadap pencapaian Rencana Strategis Badan
Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan.

Telaahan terhadap rancangan awal Rencana Kerja Pemerintah Daerah
dimaksudkan untuk membandingkan antara rumusan hasil identifikasi kebutuhan
program dan kegiatan berdasarkan analisis kebutuhan yang telah mempertimbangkan
kinerja pencapaian target Rencana Strategis Badan Pengelola Keuangan dan Aset
Daerah Provinsi Sumatera Selatan dan tingkat kinerja yang dicapai oleh Badan
Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan dengan arahan
Gubernur Sumatera Selatan terkait prioritas program/kegiatan dan pagu indikatif yang
disediakan untuk setiap Organisasi Perangkat Daerah berdasarkan rancangan awal
Rencana Kerja Pemerintah Daerah.
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Review terhadap rancangan awal Rencana Kerja Pemerintah Daerah, meliputi
kegiatan identifikasi prioritas program dan kegiatan, indikator kinerja
program/kegiatan, tolok ukur atau target sasaran program/kegiatan, serta pagu
indikatif yang dialokasikan untuk setiap program/kegiatan untuk Badan Pengelola
Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan.

Tabel 2.5 berikut memberikan gambaran identifikasi program dan kegiatan
prioritas yang tercantum di dalam rancangan awal Rencana Kerja Pemerintah Daerah
dibandingkan dengan rumusan hasil identifikasi kebutuhan program dan kegiatan
berdasarkan analisis tahap-tahap sebelumnya.
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Dari Data sebagaimana tabel 2.5 diatas, Review Rancangan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sumatera
Selatan telah sesuai dengan Hasil Analisis Kebutuhan Tahun 2025, sebagai berikut:

1) Tahun 2025, Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi
Sumatera Selatan melaksanakan 1 Urusan dengan pagu sebesar
Rp3.491.889.455.657,00,

2) Dari 1 Urusan, melaksanakan 3 Program, 13 Kegiatan dengan 71 Sub Kegiatan
dan 71 Indikator Kineria Sub Kegiatan.

2.6 Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Program/kegiatan yang diusulkan oleh para pemangku kepentingan, baik dari
kelompok masyarakat terkait langsung dengan pelayanan, Lembaga Swadaya
Masyarakat, asosiasi-asosiasi, perguruan tinggi maupun dari perangkat daerah
kabupaten/kota yang langsung ditujukan kepada Badan Pengelola Keuangan dan
Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan adalah sebagaimana tabel sebagai berikut:

Tabel 2.6 Usulan Program dan Kegiatan dari Para Pemangku Kepentingan
Tahun 2025 Provinsi Sumatera Selatan

Nama Perangkat Daerah : Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan

No Program/Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Besaran/Volume Catatan

1) & (3) 4) ) (6)

URUSAN KEUANGAN

USULAN NIHIL

m
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BAB Il

TUJUAN DAN SASARAN BADAN PENGELOLA KEUANGAN DAN
ASET DAERAH PROVINSI SUMATERA SELATAN

3.1. Tujuan dan Sasaran Rencana Kerja (Rencana Kerja) Badan Pengelola
Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan

Rencana Kerja Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi
Sumatera Selatan Tahun 2025 merupakan pelaksanaan dari Rencana Strategis
Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan Tahun
2024-2026. Untuk menjamin keselarasan dan kesinambungan antar dokumen
perencanaan, maka perumusan tujuan dan sasaran pada Rencana Kerja Badan
Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2025
mengacu pada tujuan dan sasaran dalam Rencana Strategis Badan Pengelola
Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2024-2026.

Adapun tujuan yang ditetapkan pada Rencana Strategis Provinsi Sumatera
Selatan Tahun 2024-2026, yang kemudian menjadi tujuan dari Rencana Kerja
Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan
Tahun 2025, yaitu :

“Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan Bebas Korupsi, Kolusi,
Nepotisme dengan Mengedepankan Transparansi dan Akuntabilias yang
Didukung Aparatur Pemerintah yang Jujur, Berintegritas,
Profesional, dan Responsif”

Penetapan tujuan harus dapat menggambarkan isu-isu strategis yang ingin
dicapai oleh semua unit kerja dalam suatu organisasi. Penetapan tujuan tidaklah
mudah harus terukur dan kuantitatif, namun setidaknya dapat memberikan
gambaran yang jelas mengenai apa yang akan dicapai dimasa yang akan datang.

Rencana Pembangunan Daerah Provinsi Sumatera Tahun
2024-2026, merupakan pelaksanaan periode keempat (Tahap ke-IV) dari Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Provinsi Sumatera Selatan Tahun
2005-2025. Visi Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi
Sumatera Selatan adalah “Sumatera Selatan Unggul dan Terdepan
Tahun 2025”.

#
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Untuk mendorong tercapainya visi pembangunan Provinsi Sumatera Selatan,
maka peran Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sumatera
Selatan mempunyai tugas pokok dan fungsinya dalam penyelenggaraan
pemerintahan dibidang Pengelola keuangan dan aset daerah dengan fungsi yaitu,
perumusan kebijakan teknis di bidang Pengelola keuangan dan aset, pemberian
dukungan atas penyelenggaraan pemerintahan daerah di bidang Pengelola
keuangan dan aset, pembinaan dan pelaksanaan tugas sesuai lingkup tugasnya,
pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Gubernur sesuai dengan tugas dan
fungsinya.

Untuk menjawab Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Pelayanan Badan
Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2024
diuraikan pada tabel 3.1 dibawah ini:

ﬁ
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BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Pada Tahun Anggaran 2025, Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah

Provinsi Sumatera Selatan menjalankan 3 (tiga) Program, yang meliputi :

1.

Program Pengelola Keuangan Daerah

Program Pengelola Keuangan Daerah Tahun 2025 ini merupakan program yang
dilaksanakan oleh Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi
Sumatera Selatan dalam mengawal aktivitas Pengelola keuangan daerah
provinsi, yang meliputi :

a. Proses atau tahapan penyusunan dokumen Anggaran Pendapatan dan

Belanja Daerah Provinsi Sumatera Selatan, yang meliputi APBD Perubahan
Tahun Anggaran 2025 dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Induk
Tahun Anggaran 2026, Aktivitas ini dilaksanakan melalui kegiatan Kegiatan
Koordinasi dan Penyusunan Rencana Anggaran Daerah;

Koordinasi pelaksanaan proses akuntansi dan pelaporan keuangan pada
seluruh Perangkat Daerah Provinsi Sumatera Selatan, termasuk penyusunan
APBD Pertanggungjawaban Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Tahun Anggaran 2024, Aktivitas ini dilaksanakan melalui
kegiatan Koordinasi dan Pelaksanaan Akuntansi dan Pelaporan Keuangan
Daerah;

Koordinasi pelaksanaan penatausahaan keuangan pada seluruh perangkat
Daerah Provinsi Sumatera Selatan, termasuk didalamnya koordinasi dengan
para stakeholder terkait seperti Perbankan, TASPEN, BPJS dan pelaporan
pajak di Kantor Pajak, melalui kegiatan Koordinasi dan Pengelola
Perbendaharaan Daerah;

Melaksanakan Evaluasi APBD Kabupaten/Kota Se Sumatera Selatan,
meliputi dokumen Raperda Pertanggungjawaban Pelaksanaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2024, Perubahan APBD
Tahun 2025 dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Induk Tahun
2026. Selain itu termasuk juga aktivitas pembinaan Pengelola keuangan di
Kabupaten/Kota. Berbagai aktivitas ini ditunjang melalui kegiatan
Kabupaten/Kota dan Pembinaan Pengelola Keuangan Daerah.

ﬁ
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e. Penatausahaan dana transfer ke Kabupaten/Kota se Sumatera Selatan
berupa Transfer Dana Bagi Hasil Pajak Daerah, Belanja Bantuan Keuangan
Kepada Kabupaten/Kota dan Provinsi Lainnya, dan Belanja Tidak Terduga.
Aktivitas ini dilaksanakan melalui Kegiatan Penunjang Urusan Kewenangan
Pengelola Keuangan Daerah.

2. Program Pengelola Barang Milik Daerah

Program Pengelola Barang Milik Daerah Tahun 2025 ini, merupakan program
yang dilaksanakan oleh Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi
Sumatera Selatan dalam mengawal aktivitas Pengelola aset daerah di
lingkungan seluruh Perangkat Daerah Provinsi Sumatera Selatan dalam
kaitannya sebagai “Pengelola Barang Milik Daerah”. Adapun aktivitasnya meliputi
Perencanaan, Pemeliharaan, Penatausahaan, Pelaporan, Pengamanan dan
Pemberdayaan Barang Milik Daerah melaiui Kegiatan Pengelola Barang Milik
Daerah.

3. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Provinsi.

Program Penunjang Urusan Pemerintahan Tahun 2025 ini, merupakan program
yang dilaksanakan Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi
Sumatera Selatan dalam mengakomodir semua kebutuhan pelaksanaan
pekerjaan Birokrasi baik pada Kantor Badan Pengelola Keuangan dan Aset
Daerah Provinsi Sumatera Selatan. Program ini merupakan aktivitas “belanja
yang bersifat mengikat” yang dibutuhkan oleh perangkat daerah untuk menjamin
pelaksanaan pekerjaan birokrasi selama 12 (dua belas) bulan, seperti Belanja
Gaiji dan Tunjangan, Langganan Listrik, Air, Internet dan Telepon, Sarana
Peralatan dan Perlengkapan Gedung Kantor, Biaya Pemeliharaan Kendaraan
Operasional dan Gedung kantor, serta Logistik/Makan Minum.

Adapun pembiayaan aktivitas tersebut, dilaksanakan melalui 8 (delapan)
kegiatan, meliputi :

a. Kegiatan Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat
Daerah;

b. Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah;
c. Kegiatan Administrasi Barang Milik Daerah pada Perangkat Daerah;
d. Kegiatan Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah;

e. Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah;

W
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f. Kegiatan Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah
Daerah;

g. Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintah Daerah; dan

h. Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah
Daerah.

Selanjutnya, rencana program, kegiatan dan sub kegiatan pada Badan
Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan dalam
angka menunjang Prioritas Pembangunan Daerah dan Prioritas
Pembangunan Nasional Tahun 2025 dan Perkiraan Maju Tahun 2026 dituangkan
sebagaimana tabel 4.1 :

#
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Dari data sebagaimana tabel 4.1 diatas, Rumusan Rencana Program dan Kegiatan
Tahun 2025 serta Prakiraan Maju Tahun 2026 Badan Pengelola Keuangan dan Aset

Daerah Provinsi Sumatera Selatan, sebagai berikut:

1) Rencana Program dan Kegiatan Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2025, melaksanakan 1 Urusan, 3 Program,
dan 13 Kegiatan dengan 13 Indikator Kinerja Kegiatan, dan 68 Sub Kegiatan
dengan 68 Indikator Kinerja Sub Kegiatan dengan pagu indikatif sebesar
Rp3.491.889.455.657,00.

2) Prakiraan Maju Tahun 2026, Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah
Provinsi Sumatera Selatan melaksanakan 1 Urusan, 3 Program, dan 13 Kegiatan
dengan 13 Indikator Kinerja Kegiatan, dan 68 Sub Kegiatan dengan 68 Indikator
Kinerja Sub Kegiatan dengan pagu indikatif sebesar Rp3.841.078.401.222,70.
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BAB V
PENUTUP

Rencana Kerja Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi

Sumatera Selatan Tahun 2025 ini memuat tujuan, sasaran, program, kegiatan,

beserta target kinerja dan pagu indikatifnya. Dokumen Rencana Kerja ini selanjutnya

akan menjadi pedoman bagi Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi

di dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan satu Tahun ke depan,

sehingga perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

1)

2)

4)

Perumusan program dan kegiatan beserta indikator pada Rencana Kerja Badan
Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan pada
prinsipnya diarahkan untuk mendukung Visi Rencana Pembangunan Jangka

Panjang Daerah Provinsi Sumatera Selatan;

Penyusunan Rencana Kerja Badan Pengelolaa Keuangan dan Aset Daerah
Provinsi Sumatera Selatan ini berpedoman pada Rencana Strategis Badan
Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan Tahun
2024-2026, dimana seluruh program dan kegiatan beserta indikator pada
Rencana Strategis untuk Tahun 2025 telah termuat dalam Rencana Kerja. Selain
itu terdapat penambahan output/keluaran kegiatan sebagai respon terhadap
kebutuhan atau isu-isu strategis Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah

Provinsi Sumatera Selatan;

Penyusunan Rencana Kerja Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah
Provinsi Sumatera Selatan ini juga berpedoman pada Rencana Kerja Pemerintah
Daerah Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2025, dengan tujuan untuk menjaga

konsistensi antar dokumen perencanaan.

Rencana Kerja Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sumatera
Selatan ini akan menjadi pedoman dalam penyusunan Rencana Kerja dan
Anggaran (RKA) sebelum ditetapkan menjadi Dokumen Pelaksanaan Anggaran
(DPA) Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan
Tahun 2025.
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Sebagai tindak lanjut dari penyusunan dokumen Rencana Kerja Badan
Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2025 ini
adalah akan dilakukan pengendalian dan evaluasi terhadap hasil pelaksanaan
dokumen Rencana Kerja Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi
Sumatera Selatan Tahun 2025 untuk setiap triwulannya. Selanjutnya program dan
kegiatan pada Rencana Kerja Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi
Sumatera Selatan Tahun 2025 ini akan dilaksanakan secara sinergis dan
berkesinambungan. Keberhasilan pelaksanaan Rencana Kerja ini tidak terlepas dari
peran dan tanggung jawab seluruh pegawai Badan Pengelola Keuangan dan Aset
Daerah Provinsi Sumatera Selatan.

Dengan disusunnya Rencana Kerja Badan Pengelola Keuangan dan Aset
Daerah Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2025 ini diharapkan dapat terwujud
keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan, penganggaran, serta pelaksanaan
program dan kegiatan pembangunan. Rencana Kerja ini juga diharapkan dapat
menjadi acuan/pedoman dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi sekaligus
sebagai ukuran dari keberhasilan program dan kegiatan pembangunan yang
dilaksanakan oleh Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Sumatera

Selatan pada Tahun 2025.
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